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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek perbedaan dosis pada pakan dengan suplementasi 
probiotik dan mengetahui dosis yang paling efektif terhadap fertilitas dan viabilitas embrio telur itik (Anas 
platyrhynchos). Materi penelitian terdiri dari Itik petelur (Anas platyrhynchos) sebanyak 100 ekor dengan 
rasio sex, jantan : betina = 1 : 5. Bahan pakan sesuai standar SNI formulasi H dan probiotik MEP+. 
Penelitian eksperimental ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 
ulangan. Perlakuan terdiri dari : Ro (Kontrol), R1 (Probiotik 0,075 cc/kg pakan), R2 (Probiotik 1,5 cc/kg 
pakan), R3 (Probiotik 3 cc/kg pakan). Hasil penelitian menunjukan bahwa persentase fertilitas telur itik, 
secara statistik tidak berbeda nyata (p > 0,05). Viabilitas embrionya hingga hari ke-21 inkubasi hasilnya 
tidak berbeda nyata (p > 0,05). Persentase penetasan dan viabilitas embrio setelah periode hari  ke-21 
hasilnya berbeda nyata (p < 0.05), dilihat dari rataan mortalitas embrio terendah perlakuan dosis 0,75 cc/kg 
pakan (R1) dan penetasan telur itik tertinggi perlakuan dosis 1,5 cc/kg pakan (R2). Parameter pendukung 
berat telur dan panjang telur secara sangat nyata (p < 0,01) dipengaruhi perlakuan, sedangkan analisis data 
parameter pendukung meliputi, indek telur, lebar telur, kualitas DOD dan bobot DOD, hasilnya tidak 
berbeda nyata (p > 0,05). Hasil uji regresi korelasi data membuktikan bahwa fertilitas dan penetasan, berat 
telur dan penetasan, bobot DOD dan berat telur terdapat korelasi lemah diantaranya (r < 0,06).  
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Abstract 
This study aims to determine the effect of probiotics as parental food supplementation on fertility 
and embryo viability of duck eggs (Anas platyrhynchos). More specifically the study aimed to know the 
dose as well as the most effective dose applied as treatment on the fertility and viability of embryonic duck 
(Anas platyrhynchos) eggs. Material experimental unit consist of 1 male with 5 female (1:5). Feed 
ingredients based to SNI standard H formulation and probiotics MEP+. Experimental design usedwas 
Completely Randomized Design (CRD), four treatments,each with four replications of unit experiments. 
Experimental unit consist of 1 male with 5 female (1:5). Treatments were : Ro (Control), R1 (0,75 ml 
probiotic/kg feed), R2 (1.5 ml probiotic/kg feed), R3 (3 ml probiotic/kg feed). Results showed that egg 
fertility was statistically no significant different (p > 0.05) among treatments. Embryo viability up to days 
21 of incubation was also statistically no significant different (p > 0.05). Hatching rate among treatments 
as well as embryo viability data after days 21, however, statistically were significant difference (p < 0.05). 
The highest hatching was from treatment of 1.5 ml/kg food (R2) and the lowest mortality of embryos was 
from 0.75 ml/kg food treated one (R1). Analysis of supporting data (egg width, DOD weight, DOD quality) 
results in no significant different (p > 0.05) among treatments, except for the weight eggs and length eggs 
data which was highly significance different (p < 0.01) among treatments. Regression-Correlation analysis 
between fertility rate and egg weight, between fertility rate and hatching rate, between hatching rate and 
eggs weight, between egg weight and DOD weight data, all shown that no such strong correlation at all (r 
< 0.06). Embryo survival at late developmental stages and hatching rate datawere significantlu different 
(p < 0.05) among treatmens. Eggs weight and length were highly significant different (p < 0.01) among 
treatments, proving that probiotic supplementation through parental feeding determined embryo survival 
and hatching rate of their egg produced. However, this study also proving that fertility rate and viability of 
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early embryo developmental stage data as well as egg width, DOD weight, DOD quality, had no effect after 
probiotic treatments for 30 days, need further confirmation that probiotic effectively improving 
reproductive performance (r  <  0,06). 
 
Keywords: fertility, embryo viability, probiotics MEP+.  
I. PENDAHULUAN 
Fertilitas merupakan fusi dua sel gamet, 
dan merupakan puncak reproduksi seksual 
(Hafez, 1974; Campbell et al, 2004). 
Viabilitas adalah kelangsungan hidup atau 
mati. Viabilitas telur diukur dari parameter 
perkembangan awal hingga penetasan. 
Penentu kesuksesan reproduksi meliputi 
faktor internal dan faktor eksternal. 
Ketersediaan nutrisi menjadi penentu 
kesuksesan reproduksi, untuk menentukan 
efisiensi reproduksi (Wallace et al, 2001 dan 
Miekle & Westberg, 2001) 
Reproduksi itik dikatakan rendah dan 
belum mampu memenuhi permintaaan 
masyarakat, sehingga sangat potensial 
dikembangkan. Kendala utama ialah 
rendahnya tingkat produktivitas itik, 
dikarenakan sperma banyak yang pasif 
(Nicola, 2010) dan periode fertil sperma 
dalam oviduk (Oktora, 2009). Pajang total 
oviduk sekitar 700 mm didalamnya terdapat 
berbagai proses reproduksi mulai dari 
fertilisasi sampai terbentuk suatu telur utuh 
(Hafez, 1974).  
Kehadiran sel sperma ketika yolk 
memasuki infundibulum dan sel sperma dapat 
menembus bagian blastodis telur maka 
terjadilah fertilisasi, blastodis kemudian 
menjadi blastoderma yang dapat berkembang 
menjadi 2, 4, 8 dan lebih sel, berlanjut sampai 
telur tersebut terbentuk hingga diovoposisikan 
(Virginia tech, 2007). Telur yang 
dioviposisikan telah mencapai gastrula, 
temperatur dibawah 20 0C menyebabkan telur 
dorman. Embrio telur membutuhkan 
temperatur sekitar 38 0C dan kelembaban 45% 
untuk kembali berkembang hingga menetas 
(Oluyemi & Robert, 1979; Peter & Shcneider, 
2008). 
Probiotik merupakan pakan imbuhan 
berupa mikroorganisme yang hidup disaluran 
pencernaan, meningkatkan pertumbuhan dan 
efisiensi pakan (Fuller, 1992). Sukanto et al 
(2009), menyatakan beberapa jenis unggas 
bisa ditingkatkan produksinya dengan MEP+ 
yang menggunakan BAL, vitamin C dan K 
serta bakteri-bakteri baik lainnya.  
Pengaruh probiotik tidak langsung pada 
fertilitas namun probiotik yang ditambahan 
pada pakan akan masuk dalam saluran 
pencernaan itik. Lama pakan menempati 
saluran pencernaan pada tembolok 50 menit, 
empeda 90 menit dan kolon 25 menit 
(Gauthier, 2002).  
Penelitian untuk mengetahui efek diet 
probiotik pada kinerja reproduksi ikan hias air 
tawar Swortail (Xiphophorus helleri). Hasil 
terbaik GSI dan bobot larva tertinggi adalah 
kelompok perlakuan 0,04%, yang terendah 
kelompok kontrol (Abasali & Mohamad, 
2010) 
Penelitian lainnya Shashidhara and 
Devegowda (2003), menjelaskan bahwa 
persentasi fertilitas dan penetasan boiler 
meningkat karena pengaruh suplementasi 0.5 
kg/ton MOS. Penelitian lainnya menjelaskan 
suplementasi 0.5 kg/ton MOS pada probiotik 
dan prebiotik meningkatkan fertilitas telur 
sebesar 12% and 15% (Roque and Soares, 
1994) 
Aplikasi MEP+++ yang telah dilakukan 
sebelumnya dengan dosis 1 cc dalam 1 liter air 
minum atau 1,5 cc dalam 1 kg pakan, pada 
ayam pedaging dan terbukti mampu 
menjadikan ayam lebih sehat, tidak mudah 
stress sehingga resiko gagal panen menjadi 
berkurang. Selama ini belum ada acuan yang 
menjelaskan aplikasi probiotik MEP+ pada 
aspek reproduksi khususnya fertilitas dan 
viabilitas embrio telur itik. 
II. LANDASAN TEORI 
A. Landasan Teori Variabel I 
Probiotik merupakan mikroba hidup 
apatogen yang dapat mendesak mikroba non 
indigenous keluar dari ekosistem saluran 
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pencernaan dan menggantikan lokasi mikroba 
patogen didalam saluran pencernaan 
(Soeharsono, 1998). Mekanisme probiotik 
lainnya adalah meningkatkan pertumbuhan 
mikroba nonpatogenik, gram positif, fakultatif 
anaerob, membentuk asam laktat dan 
hidrogen peroksida, meningkatan pencernaan 
serta meningkatkan regulasi dalam efisiensi 
konversi pakan (Yeo dan Kim, 1997; Yoruk 
2004).  
Mekanisme kerja probiotik menurut Fuller 
(1987) adalah sebagai berikut: 
a. Menekan populasi mikroba melalui 
kompetisi dengan memproduksi senyawa 
antimikroba atau melalui kompetisi nutrisi 
dan tempat perlekatan di dinding 
intestinum 
b. Merubah metabolisme mikrobia dengan 
meningkatkan dan menurunkan aktivitas 
enzim 
c. Menstimulasi immunitas melalui 
peningkatan kadar antibodi dan aktivitas 
makrofag.  
Berbagai produk probiotik untuk ternak 
unggas dipasaran yang telah diaplikasikan 
antara lain BIOvet, Nutrisimca, Prochick dan 
MEP+. MEP+ merupakan probiotik yang 
diproduksi oleh Laboratorium Mikrobiologi, 
fakultas Biologi Universitas Jenderal 
Soedirman, yang mengandung jasad renik non 
potagen yang mempunyai kemampuan 
menghidrolisa protein, amilum dan lipid. 
Selain itu dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri patogen seperti Salmonella, Shigella, 
Vibrio dan Eschercia coli (Brosur MEP+). 
Isolat yang biasa digunakan sebagai 
probiotik, yang dapat menekan bakteri 
patogen adalah dari genus Lactobacillus dan 
Streptococcus (Vanbelle et al., 1990). 
Penggunaaan Lactobacillus sp. sebagai 
probiotik mempunyai sifat termodrik : 
hemofermentatif, mempunyai kemampuan 
menghidrolisa kasein dan protein menjadi 
glukosa dan asam asam amino bebas (Tamime 
and Deeth, 1980). Lactobacillus sp juga 
mampu memproduksi sejumlah besar asam 
laktat dari karbohidrat sederhana bersamaan 
dengan itu dapat tahan terhadap derajat 
asiditas tinggi yang biasanya fatal bagi bakteri 
lainnya (Anggorodi, 1995). 
Penelitian probiotik dalam aspek 
reproduksi antara lain telah dilaporkan oleh 
Tortuero dan Fernandez, (1995); Mohan et al, 
(1995); Abdulrahim et al, (1996), yang 
menjelaskan berat telur ditingkatkan dengan 
penambahan probiotik pada pakannya. 
Nahashon et al, (1996) yang menjelaskan 
selama fase bertelur (umur 20-59), pemberian 
pakan CP dengan suplementasi Lactobacillus 
sp 15,3% secara nyata meningkatkan berat 
telur (P< 0,05) daripada kontrol.  
Penelitian Balevi (2001), menjelaskan efek 
suplemen probiotik komersial (ProtexinTM) 
pada makanannya terhadap konsumsi pakan 
harian, hasilnya berat telur, berat jenis, dan 
respon kekebalan tubuh perifer menunjukkan 
tidak ada perbedaan statistik yang nyata antara 
kelompok. Penelitian lain oleh Berrin (2011), 
menjelaskan hal yang serupa, baik 
suplementasi probiotik maupun prebiotik 
MOS dalam pakan puyuh, dapat memiliki 
pengaruh nyata terhadap berat telur, berat 
jenis telur, indeks albumen, indeks yolk, dan 
unit haugh. Suplementasi probiotik dan 
prebiotik MOS pada puyuh secara statistik 
tidak nyata namun dapat meningkat sedikit 
persentasi fertilitas telur dan daya tetasnya 
(Berrin, 2011). 
B. Landasan Teori Variabel II 
Fertilitas pada itik sangat ditentukan oleh 
pakan yang di konsumsi oleh indukannya. 
Pakan yang berkualitas antara  lain berasal 
dari pakan  yang  mengandung  asam  lemak  
essensial terutama asam lemak rantai panjang  
yang berguna untuk prekrusor pembentukan 
yolk (Tsirogianniet al, 2003 and Speakeet al, 
1999). Asam lemak esensial mengandung 
omega  3 (asam  linxenat),  omega  6 (linoleat)  
dan omega  9 (asam  oleat).  Asam  linoleat 
dan asam  oleat  terdapat pada minyak nabati 
(kedelai, rapeseed) dan kacang, sedangkan 
asam lemak Eikosapentaenoat (EPA/20:5w3) 
dan dolrosahelcsaenoaf (DHN 22:6n)3) 
banyak  terdapat pada  minyak ikan (Irianti et 
al, 2005).  
Fertilitas juga ditentukan oleh deposisi 
semen pada saluran reproduksi itik betina. 
Sistem reproduksi itik dibangun oleh stuktur 
organ dan saluran. Organ utamanya ovarium 
dan salurannya infundibulum, magnum, 
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isthmus, uterus dan vagina (Sturkie dan 
Mueller, 1970; North dan Bell, 1990). 
Infundibulum merupakan bagiandalam 
saluran reproduksi betina adalah tempat 
penyimpanan sperma dalam oviduk yang 
menentukan fertilitas. Setelah perkawinan 
alami, sperma berada dalam infundibulum, 
uterus dan vagina (Sinabutar, 2009).   
Ovum berkembang sejak aves dalam fase 
embrional. Pada hari kesimbilan inkubasi, 
jumlah oosit mencapai 28.000, pada hari 
ketujubelas, jumlah oosit meningkat 48.000. 
Ovari anak aves yang belum mencapai dewasa 
terdiri atas sejumlah kecil masa oosit yang 
berisi 2.000 oosit yang dapat dilihat dengan 
mata telanjang dan hanya 250-500 oosit yang 
mampu berkembang secara sempurna menjadi 
telur yang mengadung kuning telur setelah 
aves tersebut dewasa serta mengalami ovulasi 
sepanjang siklus hidup aves tersebut, 
sedangkan aves yang hidup bebas di alam 
jumlah sel telur matang serta dapat 
diovulasikan lebih sedikit jumlahnya (Hafez, 
2000) 
Infundibulum memiliki dinding yang 
sangat tipis dan sempit, mempunyai kelenjar 
untuk sekresi protein yang mengelilingi 
membran vitelin sehingga sering disebut 
calazaferous region, yang memberikan fungsi 
dalam pembentukan kalaza yang berfungsi 
sebagai salah satu tempat menyimpan sperma. 
Oosit sekunder yang diovulasikan masuk ke 
dalam infundibulum dan berada di area ini 
sekitar 15-30 menit baik pada ayam, kalkum 
maupun puyuh. Perbatasan antara 
infundibulum dan magnum merupakan sarang 
spermatozoa, di area inilah terjadi fertilisasi 
(Kasiyati, 2009) 
Fertilitas dapat ditingkatkan menggunakan 
probiotik. Hal ini dilaporkan oleh penelitian 
Shashidhara and Devegowda (2003), 
menjelaskan bahwa persentasi fertilitas dan 
penetasan pada boiler meningkat karena 
pengaruh suplementasi 0.5 kg/ton MOS. 
Penelitian lain menyebutkan walaupun secara 
statistik tidak nyata, namun dengan 
suplementasi probiotik dan prebiotik MOS 0,5 
kg/ton pakannya, mampu meningkatkan daya 
fertilitas sebesar 12% dan 15 % (Berrin, 2011) 
Hasil penelitian lain tentang efek 
reproduksi ikan zebrafish (Danio rerio) pasca 
pemberian probiotik Lactobacillus rhamnosus 
selama 10 hari sebagai makanan tambahan 
(feed additive) membuktikan bahwa 
fekunditasnya dapat ditingkatkan. Parameter 
fekunditas yang dilaporkan adalah dari telur 
yang diovulasikan serta secara uji in vitro 
pematangan oosit mencapai tahap germinal 
vesicle break down (Giocchini et al, 2010). 
Sejauh ini zebra fish sudah sering dijadikan 
model hewan vertebrata untuk uji biomedis, 
maka hasil ini mendukung potensi bahwa 
probiotik sebagai feed additive dapat 
meningkatkan reproduksi pada vertebrata, 
termasuk juga pada itik  
Fase pertama merupakan awal inkubasi 
adalah fase perkembangan embrio terbentuk 
dari area pelusida. Membran dan bagian 
cairan terbentuk dari area opaca : membran 
kantung yolk (terbentuk dari membran vitelin 
dari membran vasculosa), allantois 
(perkembangan lambung atau hindgut primitif 
terbentuk saat embrio 2 hari inkubasi), cairan 
sub embrionik (terbentuk saat 2-3 hari 
inkubasi), amnion (embrio ini terbentuk 
sekitar 4 hari inkubasi) dan korion (terbentuk 
dari korionalantois dan terbentuk sempurna 
pada waktu 11 hari inkubasi). Membran dan 
kompartemennya digunakan untuk 
melindungi embrio selama perkembangan dan 
membantu dalam penyediaan nutrisi, ekskresi 
dan respirasi embrio (Reijrink et al., 2008) 
Menurut Moran (2007), perkembangan 
embrionik dapt dikatogorikan menjadi 3 fase 
utama yaitu : 
1. Perkembangan embrio, fase ini terjadi 
pada minggu pertama inkubasi, terjadi 
karakteristik bentuk telur (amnion, 
korion, alantois dan kantung yolk) dalam 
mendukung kelangsungan 
perkembangan embrio. Persediaan 
oksigen digunakan untuk maturasi sel 
darah dan perkembangan sistem korion 
vaskuler, sedangkan energi metabolik 
disediakan dari proses glikolisis 
anaerobik dari adanya glukosa dalam 
telur 
2. Kesempurnaan embrio, fase 
perkembangan embrio total dari korio 
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alantois yang mampu menyediakan 
pertukaran O2 da CO2 yang cukup untuk 
mendukung perkembangan embrio 
(Moran, 2007). Embrio ayam secara 
struktural komplit pada 14 hari inkubasi, 
hal yang sama terjadi pada 22 hari 
inkubasi kalkun dan itik (Christensen et 
al, 1996). 
3. Penetasan, merupakan karakteristik fase 
akhir. Mekanisme prosesnya dari amnion 
embrio, akumulasi cadangan glikogen 
dalam otot, penyempurnaan jaringan hati 
dari glikoginolisis, iniasi dari respirasi 
paru-paru, semuasisa yolk masuk ke 
dalam abdomen, kemudian piping 
kerabang dan pelepasan dari kerabang. 
Selama periode sangat rentan psikologis 
dan sedikit gangguan selama periode ini, 
kemungkinan berefek terhadap 
kelangsungan embrionik dan penampilan 
akhir (Oliveira et al, 2008).  
Unsur terpenting dalam penyediaan 
ternak itik adalah penetasan kerena penetasan 
telur merupakan proses untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup ternak 
unggas. Keberhasilan penetasan dari telur 
fertil sangat ditentukan oleh faktor 
managemen penetasan (Rarasati, 2002). Suhu 
inkubasi 37,5 0C dengan penyemprotan dan 
pendingin bermanfaat untuk mempermudah 
proses penetasan telur dengan ukuran yang 
lebih besar seperti telur itik (Harun et al, 
2001).  
Peran nutrisi induk bermanfaat 
sebagai bahan energi untuk perkembangan 
hingga penetasan, proses penetasan melalui 
periode aktif diikuti dengan periode istirahat 
panjang. Seluruh proses penetasan 
membutuhkan 10-20 jam. Setelah anakan 
berhasil meninggalkan kerabang, tetap harus 
diinkubator sampai kering bulu. Berlebihan 
waktu diinkubator dapat menyebabkan 
dehidrasi. Proses untuk menetas dari kerabang 
sering berhasil, itik yang lemah dalam proses 
penetasan dapat menyebabkan kematian. Jika 
mereka hidup, biasanya tidak akan 
berkembang dan kemungkinan cacat 
(Cartwright, 2000). Telur itik membutuhkan 
waktu 28 hari untuk proses penetasan (Cherry 
dan Morris, 2008) 
III. METODE PENELITIAN  
A. Materi Penelitian 
Materi yang digunakan adalah Anas 
platyrhynchos 100 ekor dengan rasio 
sexjantan : betina = 1 : 5. Bahan pakan sesuai 
SNI formulasi H dan probiotik MEP+. 
Peralatan yang digunakan kandang tipe slat, 
timbangan, gelas ukur, mikroskop, spuit, 
baskom, mesin penetasan telurmerk Cemani 
dan merk Que Project_IBRO “Oan 4193 IND, 
termometer, timbangan analitik ohaous merk 
explorer d=0,1 mg, kamera digital merk sony 
cybershot 7,2 megapixel, alat candling, rafia, 
kantong plastik, tissue dan kapas.  
B. Rancangan Percobaan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 
perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri 
dari: 
Ro : Kontrol  
R1 : Probiotik 0, 075 cc/kg pakan  
R2 : Probiotik 1,5 cc/kg pakan  
R3 : Probiotik 3 cc/kg pakan 
Parameter yang diukur meliputi parameter 
utama terdiri dari persentase fertilitas telur, 
viabilitas embrio,mortalitas embrio dan 
penetasan. Parameter pendukung penelitian 
meliputi berat telur, indeks telur, kualitas dan 
mortalitas DOD. 
C. Prosedur Kerja Penelitian 
Penelitian dilaksanakan melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut: 
1. TAHAP PERSIAPAN 
a. Pembuatan Kandang 
Sistem kandang yang digunakan adalah 
monitor panggung (slat), yang memiliki nilai 
kesehatan tinggi dan dilengkapi kolam (Saleh, 
2004). Berukuran 4x4m, kapasitas 100 ekor 
itik. Kandang dibagi 4 area @ 1x1m, 4 area 
merupakan tiap unit penelitian. Satu unit 
penelitian berisi lima betina dan satu pejantan 
(Nicklova, 2009)  
b. Susunan Bahan Paka 
Kandungan bahan pakan dengan formulasi 
H SNI dirjen peternakan 2010, terdiri dari: 
10% tepung ikan, 13% konsentrat dan 77 % 
pakan jadi produk koperasi susu PESAT 
Karanglewas, dengan komposisi nutrisi 
mengandung protein 19,70%, lemak 7,76 %, 
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serat 18,94 %, abu 13,48 dan BETN 40,13%  
(Lab INMT, 2011). 
c. Penyediaan Hewan Uji dan 
Penyediaan Mesin Tetas 
 Itik petelur (Anas platyrhynchos) yang 
digunakan adalah itik yang sehat, dari Kroya, 
Cilacap. Bobot tubuh ± 1,5-2 kg dengan usia 
6-7 bulan, rasio sex 1:5 (Nicklova, 2009) 
 Mesin tetas yang digunakan adalah 
merk Cemani dan merk Que Project_IBRO 
“Oan 4193 IND berkapasitas 100 telur.  
2. TAHAP PEMELIHARAAN   
a. Tahap Adaptasi 
Itik petelur yang telah didapatkan 
kemudian diadaptasi (aklimatisasi) terlebih 
dahulu selama ± 3 minggu, Setelah itik 
mampu bertelur untuk pertama kalinya, 
ditetapkan sebagai hari perlakuan yang 
pertama. 
b. Tahap Pemeliharaan 
Itik petelur dipelihara selama 1 bulan 
paska aklimasi, setiap hari itik-itik diberi 
pakan dengan suplementasi MEP+ berbagai 
dosis sesuai perlakuan. Probiotik selalu 
disiapkan segar pada waktu pemberain pakan 
sehari dua kali yaitu pagi (06.00-07.00 WIB) 
dan sore (02.30-03.30 WIB). Setiap 
pemberian pakan, probiotik MEP+ dituang 
sesuai dosis perlakuan menggunakan spuit, 
kemudian dicampurkan pada ransum dan air, 
setelah tercampur secara homogen langsung 
diberikan pada itik penelitian. Setiap pagi 
telur-telur diambil, dicatat, dan dikumpulkan 
berdasarkan perlakuannya.5 hari sekali telur-
telur dibawa ke Laboratorium Unggas 
Fakultas Peternakan, Unsoed untuk 
diinkubasi. 
c. Tahap Inkubasi 
  Telur-telur yang dikoleksi dimasukan 
inkubator. Setiap hari dilakukan pengecekan 
temperatur mesin tetas dan penyemprotan 
telur dengan air agar kelembaban telur terjaga 
serta pemutaran telur 3x sehari agar tidak 
malposisi. Candling setiap tujuh hari sehingga 
diketahui kondisi terakhir telur. Jika steril atau 
rusak disingkirkan, yang fertil tetap 
dilanjutkan untuk ditetaskan.  
 
3. TAHAP PENGAMBILAN DATA 
Data utama meliputi fertilitas, 
viabilitas embrio, penetasan serta mortalitas 
telur. Data pendukung yang meliputi berat 
telur, indeks telur, kualitasdan bobot DOD 
D. Variabel Penelitian dan Prosedur 
Pengukuran 
1. Fertilitas Telur  
Formulasi fertilitas telur Oluyemi & 
Robert (1979) sebagai berikut: 
                 = 
     ℎ             
     ℎ                      
 100%  
 
2.  Viabilitas (Perkembangan Embrio) 
 Perkembangan embrionik merupakan 
suatu proses dinamis, diperlukan suatu 
kesimbangan diantara beberapa faktor untuk 
mencapai penetasan dan kualitas anakan 
yang optimum(Onagbesan et al, 2007) 
 
3. Daya tetas dan Mortalitas Telur  
Rumus daya tetas telur menurut North 
(1984), sebagai berikut: 
                 = 
     ℎ                   
     ℎ                  
 100% 
Sedangkan rumus mortalitas telur, adalah 
sebagai berikut: 
                 = 
   ℎ                     
   ℎ                
 100% 
 
E. Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan “One way of Varian (UJI 
F).Apabila diperoleh hasil yang berbeda nyata 
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (Steel dan 
Torrie, 1991). Analisis data menggunakan 
program SPSS 17.  
F. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian pemeliharaan induk di kandang 
penelitian di Desa Cegak, Sumbang, dan di 
dua Laboratorium yaitu Lab. Fisiologi Hewan 
Fakultas Biologi dan Lab. Unggas Fakultas 
Peternakan, Universitas Jenderal Soedirman 
selama 6 bulan. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Fertilitas Telur Itik (Anas 
platyrhynchos) 
Fertilitas telur dapat dideteksi oleh adanya 
proses angiogenesis sehingga terlihat 
pembuluh-pembuluh darah, hasil tersebut 
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terjadi sebelum hari ke-10 inkubasi, yang 
didalamnya terdapat juga angka 
ketidaksuburan atau infertil (Cherry and 
Morris, 2008).  
Penelitian ini menunjukan bahwa fertilitas 
telur 83,10 %. Angka tersebut dapat 
dikatorikan memiliki daya fertilitas yang baik, 
karena menurut Nicklova (2009), 
menyebutkan fertilitas telur itik antara 75,9 
sampai 94,9% jika menggunakan rasio sex 
terbaik antara 1:4,3 sampai 1:10.  
Hasil analisis statistik tidak berbeda 
signifikan (p > 0,05) untuk perlakuan fertilitas. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian 
Nickolova and Penkov (2004), menunjukkan 
bahwa pemberian probiotik Lactina® tidak 
memberikan efek yang signifikan untuk 
fertilitas telur itik Muscovy (Cairina 
moshcata). 
Lebih tingginya rataan kontrol 
dibandingankan perlakuan dosis probiotik ini 
dimungkinkan karena probiotik tersebut 
kemungkinan tidak mampu bertahan atau 
bahkan mati (McDonald 1991). 
Kemungkinan lain yang menyebabkan 
probiotik tidak memiliki pengaruh baik dalam 
fertilitas, karena probiotik MEP+ berefek 
sebagai immunostimulan. Jika sistem imum 
maternal dibangkitkan oleh probiotik tersebut 
menyebabkan aktifnya sistem imun yang 
berefek terhambatnya sistem reproduksi, 
karena maternalnya fokus untuk pertumbuhan. 
Hal ini sesuai dengan penyataan probiotik 
MOS yang mengklaim dapat secara spesifik 
tidak berefek ke sistem reproduksi (Berrin, 
2011). 
Efek probiotik yang diperlakukan tidak 
efektif, karena dosisnya tidak tepat. Hal ini 
karena probiotik lain terbukti efektif 
meningkatkan kinerja reproduksi pada 
organisme lain (Abasali dan Mohamad, 2010; 
Balevi et al., 2001).  
B. Viabilitas (Perkembangan Embrio Itik 
Pasca Candling 1, 2 dan 3) 
Telur dikatakan viabilitasnya normal jika 
perkembangan embrionya penuh sampai umur 
22-24 hari inkubasi (Cherry and Morris, 2008). 
Berikut gambar telur tidak viabil 
 
Gambar 4.2. Foto Telur Itik yang tidak Viabil 
candling 1,2 dan 3:  
B.1. Perkembangan Telur Candling 1 (7 
Hari Inkubasi) 
 
Gambar 4.3. Persentase Perkembangan 
Candling 1 (7 hari inkubasi) 
 
B.2. Perkembangan Telur Candling 2 
(14 Hari Inkubasi ) 
 
Gambar 4.4. Persentase Perkembangan 
Candling 2 (14 hari inkubasi)  
B.3. Perkembangan Telur Candling 3 
(21 Hari Inkubasi ) 
 
Gambar 4.5. Persentase Perkembangan 
Candling 3 
Hasil perkembangan embrio baik pasca 
candling minggu pertama, kedua dan ketiga, 
secara statistik ketiganya menunjukan hasil 
yang seragram yaitu menunjukan pengaruh 
yang tidak berbeda nyata (p>0,05). Hal ini 
berarti suplementasi MEP+ tidak bekerja baik 
dalam proses perkembangan embrio di massa 
inkubasi mulai dari pembentukan germ cell 
sampai terbentuk embrio yang sempurna, 
probiotik tersebut tidak berpengaruh. Hal ini 
dimungkinkan oleh nutrisi yang dikonsumsi 
oleh induknya relatif sama nutrisi tersebut 
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akan berpengaruh untuk telur berkembang 
hingga menetas. Malnutrisi menyebabkan 
daya viabilitas telur rendah (Sweennen, 2007). 
Faktor lain yang mungkin menjadi 
penyebabnya adalah berat dan bentuk telur 
yang kurang homogen. Telur yang terlalu 
bulat memiliki rongga udara sempit, sehingga 
suplay oksigen yang dibutuhkan saat berada di 
inkubator tidak terpenuhi jika rongga 
udaranya sempit (Onagbesan, 2007). Bentuk 
telur lonjong juga sering tidak mampu 
berkembang dikarenakan diameter yolk 
terhadap kerabangnya tidak sama, sehingga 
pada saat diinkubator pemanasan tidak rata 
mengakibatkan perkembangan telur 
terhambat atau bahkan mati.  
Kemungkinan lain dapat berasal dari 
faktor-faktor eksternal seperti fluktuasi 
temperatur, pemutaran telur, spray atau 
penyemprotan air yang kurang homogen 
menyebabkan telur ada yang tidak 
berkembang atau mati (Reijrink, 2008). 
Walaupun faktor-faktor eksternal tersebut 
sudah diusahakan sama dalam penelitian ini. 
Hal ini terbukti untuk telur-telur pada masa 
aklimasi yang berhasil viabil kemudian 
menetas hanya sekitar 20% Hal ini karena 
penyemprotan air (spray) yang tidak teratur. 
B.4. Mortalitas Embrio Itik  
Embrio mortal secara umum disebabkan 
karena embrio tidak mampu berkembang saat 
berada dalam inkubator mulai hari pertama. 
Jumlah telur fertil sebanyak 182 butir yang 
mengalami mortalitas diakhir penelitian 
sebanyak 40 butir, sehingga mortalitas telur 
stadium akhir sebesar 21,97%.  Banyaknya 
mortalitas embrio tiap perlakuan tersaji pada 
gambar 4.6 
 
Gambar 4.6. Jumlah Mortalitas Embrio 
Telur Itik  
 
Hasil analisis statistik untuk mortalitas 
embrio menunjukan pengaruh nyata 
(P<0.05).Kemudian uji BNT menunjukan 
mortalitas terendah adalah R3 
 
Gambar 4.7. Persentase Mortalitas 
Penetasan Telur Itik 
 
Setiap tahapan mortalitas menunjukan 
perbedaan yaitu stadium 4, 5 dan 6  
 
Gambar 4.8.Foto mortalitas embrio pasca 
hari penetasan 
Keterangan:  
 Stadium 4 (mortalitas saat perkembangan 
akhir embrio)  
 Stadium 5 (mortalitas di dalam kerabang 
telur)   
 Stadium 6 (mortalitas saat piping). 
Kematian embrio diantara 22-27 hari, 
dikatakan mati dalam kerabang.Embriomati 
dikatogorikan menjadi 3, yaitu: Pertama tipe 
kematian terjadi jika pertumbuhan dan 
perkembangan normal, tetapi tidak dapat 
piping“memecah kerabang pada waktu 
penetasan” terjadi pada 28 hari inkubasi. Tipe 
kedua yaitu mampu berkembang hingga umur 
yang sama namun terjadi karakteristik paruh 
seiring dengan pendarahan otot di belakang 
kepala. Sehingga embrio mati didalam 
kerabang.Tipe ketiga yaitu kematian terjadi 
diantara 22-28 hari inkubasi dikarenakan 
malposisi selama perkembangan (Cherry & 
Morris, 2008). 
B.5. Penetasan Telur Itik (Anas 
platyrhynchos) 
Telur yang berhasil menetas berarti 
memiliki daya survival embrio yang 
baik(Cherry and Morris, 2008).Hasil analisis 
statistis menunjukan pengaruh yang 
nyata(p<0.05). Kemudian dilakukan uji BNT, 
hasilnya menunjukan bahwa, perlakuan 
MEP+ berpengaruh baik terhadap penetasan 
telur adalah R2. 
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Gambar 4.9. Persentase Penetasan Telur 
Itik 
 
Gambar 4.10. Jumlah Penetasan Telur Itik  
Dosis probiotik MEP+ baik untuk 
penetasan telur itik, diperoleh dengan 
suplementasi 1,5 cc kg/pakan(R3). Hal ini 
dimungkinan karena probiotik MEP+ tersebut 
memiliki kandungan Bacillus subtilis dan 
Propionibacterium shermanii sebagai 
penghasil vitamin B12 yang dengan dosis 
tersebut mampu mendukung daya penetasan 
telur, sehingga penetasannya baik. Defisisensi 
B12 pada unggas menyebabkan perkembangan 
embrio buruk, gejalanya seperti udeme, 
perpendekan paruh, perkembangan miotropi 
kaki dan pendarahan (Anggorodi, 1995). 
C. Berat Telur  
Hasil analisis statistik terhadap berat telur 
menunjukan pengaruh yang sangat 
signifikan(p < 0.01). Hal ini tidak sesuai 
penelitian Ayasan et al, (2006); Balevietal. 
(2001); Yoruketal. (2004), menyatakan 
penambahan probiotik untuk ransum tidak 
berpengaruh pada berat telur. Hasil penelitian 
ini sama dengan penelitian Nahashon etal 
(1996), yang menyatakan berat telur lebih 
tinggi perlakuan suplementasi probiotik dari 
pada kontrol.  
 
Gambar 4.11. Rataan Berat Telur Itik  
 
Berat telur dalam penelitian ini berkisar 
antara 57-60,5 g. Berat tersebut dapat 
dikatakan baik untuk ditetaskan. Berat telur 
terlalu kecil (< 50 gr) tidak akan menetas 
dengan baik (Cherry &Morris, 2008). 
Penelitian Abasali and Mohamad (2010), 
menjelaskan suplementasi primalac dalam 
pakan berpengaruh baik dalam GSI, 
fekunditas, kelangsungan hidup larva, total 
produksi larva Xiphophorus maculatus, 
pengurangan larva cacat dan kenaikan 
panjang dan berat larva.  
 
D. Indek Telur 
 
 
Gambar 4.12. Rataan Indek Telur Itik 
Hasil analisis statistik menunjukan 
bahwa indeks telur menunjukan pengaruh 
tidak signifikan p>0,05. Namun jika dianalisis 
perkomponennya akan menghasilkan hasil 
berbeda. Hasil analisis statistik terhadap 
panjang telur menunjukan pengaruh yang 
sangat signifikan p < 0.01. Rataan panjang 
telur berkisar antara 5,7-6,1 mm. Rataan 
panjang tersaji pada gambar 4.13, rataan 
panjang telur tertinggiadalah perlakuan R2. 
Hasil analisis statistik terhadap lebar 
telur tidak menunjukan pengaruh yang 
signifikan p > 0.05. Nilai rataan bervariasi tiap 
perlakuan tersaji pada gambar 4.14 
 
Gambar 4.13. Rataan Panjang Telur Itik 
 
Gambar 4.14. Rataan Lebar Telur Itik 
 
Hal ini tidak sesuai dengan penelitian 
Ayasan et al, (2006) yang menjelaskan bahwa 
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dengan pemberian suplemententasi probiotik 
protexin dalam pakannya, selama periode 
produksi menghasilkan indeks telur, panjang 
dan lebar telur, yang tidak signifikan (p>0,05) 
berbeda antara kelompok.  
E.  Kualitas DOD  
 
Gambar 4.15. Rataan Kualitas DOD 
Hasil analisis statistik untuk menguji 
kualitas DOD menggunakan analisis variansi 
menunjukan pengaruh yang tidak signifikan p 
> 0,05. Jadi hasil yang didapatkan yaitu 
adanya DOD yang sehat dan cacat, tidak 
dipengaruhi oleh adanya perlakuan 
suplementasi MEP+. Probiotik MEP+ yang 
mengandung bakteri Bacillus subtilis tidak 
terlihat pengaruhnya tehadap kualitas DOD. 
Bacillus subtilis yang terkandung dalam 
probiotik berfungsi mensintensis vitamin B1 
dan B12 yang bermanfaat kualitas performan 
DOD, kualitas daya tetas, cacat dan mati serta 
performan lainnya seperti pertumbuhan bulu 
(Anggorodi, 1995). 
A. Bobot DOD 
 
Gambar 4.12. Rataan Bobot DOD 
 Rataan bobot DOD berkisar antara 
330–360 g, dapat dikatakan relatif kecil jika 
dibandingkan bobot DOD itik Alabio dan 
Mojosari masing-masing  40,27  g  dan 39,47 
g (Susanti, dkk.,1998). Secarastatistik tidak 
menunjukan pengaruh (p>0.05) (Lampiran 
12).Perlakuan MEP+ tidak berpengaruh 
terhadap bobot DOD.MEP+ yang memiliki 
komposisi Rhizopus oryzuus, Candida 
cylindricea sebagai pencerna senyawa lemak 
belum bekerja optimal.Hasil tersebut tidak 
sesuai dengan penelitian Ling et al (2006), 
yang menjelaskan pemberian pakan dengan 
suplementasi probiotik asam lemak 
diantaranya arachidonik dan dekosahesanoik 
dapat mengopmimalkan performan 
reproduksi dan kualitas benih.Bakteri 
probiotik dapat berefek terhadap produksi 
vitamin, golongan vitamin B. Peningkatan 
kelangsungan hidup dan penurunan larva 
cacat dapat dihubungkan bakteri probiotik 
dalam usus dapat menghasilkan group vitamin 
B (Ghosh et al, 2007).  
V. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Suplementasi probotik (MEP+) 
menghasilkan fertilitas dan viabilitas 
embrio tahap awal sampai lanjut yang 
relatif sama. 
2. Dosis yang diberikan pada pakan induk 
itik belum terlihat pengaruhnya terhadap 
fertilitas dan viabilitas embrio telur tahap 
awal sampai lanjut. Pengaruh dosis 
terlihat pada nilai mortalitas dan 
penetasan telor, berat dan panjang telur. 
3. Dosis efektif suplementasi probiotik 
dilihat mampu meningkatkan viabilitas 
embrio tahap akhir perkembangan. 
Mortalitas embrio terendah diperoleh dari 
suplementasi probiotik 3 cc/ kg pakan dan 
penetasan telur itik tertinggi diperoleh 
pada suplementasi probiotik 1,5 cc/ kg 
pakan.  
Saran penelitian sebaiknya dilakukan 
Konfirmasi lebih lanjut (penelitian 
selanjutnya) untuk melihat aspek reproduksi 
lain seperti aspek jantan (spermatozoa, dll), 
aspek morfologi saluran organ penyusun 
sistem reproduksi itik, konsentarsi hormon 
reproduksi agar dapat diketahui efek probiotik 
pada reproduksi itik. Saran lain misalnya 
memperpanjang lama waktu suplementasi 
probiotik sehingga efeknya pada aspek 
reproduksi lebih jelas. 
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